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Abstrak  

Rendahnya pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja terhadap pemberian ASI eksklusif dapat memengaruhi status 

kesehatan bayi serta keberlanjutan praktik menyusui setelah persalinan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi perbedaan 

pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja sebelum dan sesudah diberikan edukasi ASI eksklusif melalui media video di 

wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II tahun 2025. Desain penelitian menggunakan pre experimental dengan rancangan one 

group pre test post test dan teknik proportional random sampling. Sampel berjumlah 75 ibu hamil yang bekerja, dengan 

pengumpulan data pada Maret hingga April 2025. Instrumen berupa kuesioner terstruktur, dan analisis dilakukan secara 

bivariat menggunakan uji Wilcoxon dengan batas signifikansi p kurang dari 0,05. Hasil menunjukkan rerata skor pengetahuan 

meningkat dari 28,01 menjadi 36,63 setelah intervensi, sedangkan rerata skor sikap meningkat dari 9,64 menjadi 12,00. Uji 

Wilcoxon menghasilkan nilai p sebesar 0,000 yang menandakan perbedaan bermakna. Temuan ini mengonfirmasi bahwa 

edukasi berbasis video efektif meningkatkan pemahaman dan sikap positif ibu hamil yang bekerja terhadap ASI eksklusif. 

Implikasi praktisnya, fasilitas pelayanan kesehatan disarankan mengintegrasikan media video sebagai metode edukasi yang 

konsisten, menarik, dan mudah diakses, sekaligus memperkuat konseling individual dan kelompok untuk mendukung kesiapan 

menyusui sejak kehamilan hingga masa nifas. Selain itu, pemantauan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan perubahan 

perilaku bertahan dan berdampak pada capaian ASI eksklusif di tingkat komunitas. 

Kata kunci: ASI Eksklusif, Pengetahuan, Sikap, Media Video 

1. Latar Belakang 

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif merupakan kebutuhan fundamental bagi tumbuh kembang optimal bayi, khususnya 

pada enam bulan pertama kehidupan. ASI eksklusif tidak hanya menyediakan nutrisi yang sempurna, tetapi juga 

memberikan perlindungan imunologis melalui antibodi seperti immunoglobulin A (IgA) yang mencegah infeksi 

saluran pernapasan, diare, dan berbagai penyakit lainnya [1]. Lebih dari itu, proses menyusui memperkuat ikatan 

emosional antara ibu dan anak serta memberikan manfaat kesehatan jangka panjang bagi keduanya, termasuk 

pencegahan stunting pada bayi dan penurunan risiko kanker payudara dan ovarium pada ibu [2,3]. Meskipun 

manfaat ASI eksklusif telah terbukti secara ilmiah, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan 

signifikan, terutama di kalangan ibu yang bekerja. 

Data global menunjukkan bahwa cakupan pemberian ASI eksklusif masih jauh dari target yang diharapkan. World 

Health Organization (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2023, hanya sekitar 44% bayi di bawah enam bulan 

yang mendapatkan ASI eksklusif secara global [4]. Angka ini mencerminkan kurang dari separuh populasi bayi 

dunia, menandakan urgensi upaya berkelanjutan untuk meningkatkan kesadaran dan praktik menyusui eksklusif. 

Di Indonesia, meskipun terdapat tren peningkatan positif dengan cakupan ASI eksklusif mencapai 73,97% pada 

tahun 2023 meningkat 1,93% dari tahun sebelumnya angka ini masih memerlukan perhatian serius mengingat 

adanya disparitas regional yang cukup signifikan [5]. Provinsi Bali, sebagai contoh, menunjukkan cakupan ASI 

eksklusif sebesar 69,01% pada tahun 2023, yang masih berada di bawah rata-rata nasional meskipun mengalami 

peningkatan dari 66,52% pada tahun 2022 [5]. Kesenjangan ini mengindikasikan perlunya intervensi yang lebih 

terarah dan spesifik untuk meningkatkan pencapaian di wilayah-wilayah dengan cakupan rendah.  
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Salah satu kelompok yang menghadapi tantangan khusus dalam pemberian ASI eksklusif adalah ibu hamil yang 

bekerja. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu hamil di salah satu posyandu, teridentifikasi bahwa banyak ibu 

bekerja yang lebih memilih susu formula dibandingkan ASI karena alasan kepraktisan dan tuntutan pekerjaan [6]. 

Tantangan yang dihadapi ibu bekerja mencakup keterbatasan waktu, kurangnya fasilitas laktasi yang memadai di 

tempat kerja, minimnya pengetahuan tentang teknik memerah ASI yang benar, serta ketidakpahaman mengenai 

penyimpanan dan pemberian ASI perah dengan aman dan higienis [7,8]. Tekanan pekerjaan dan lingkungan kerja 

yang tidak mendukung menjadi faktor determinan yang menyebabkan rendahnya angka pemberian ASI eksklusif 

di kalangan ibu bekerja [6]. Kondisi ini diperparah oleh minimnya kesadaran akan pentingnya Inisiasi Menyusu 

Dini (IMD), terutama pada kasus persalinan sectio caesarea (SC) yang cenderung tinggi [6]. 

Upaya peningkatan pemberian ASI eksklusif selama ini telah dilakukan melalui berbagai pendekatan konvensional 

seperti sosialisasi langsung, penyuluhan tatap muka, dan pelatihan. Namun, metode edukasi tradisional tersebut 

sering kali kurang efektif dalam menjangkau ibu yang bekerja karena keterbatasan waktu dan fleksibilitas yang 

mereka miliki [9]. Keterbatasan ini menghambat akses ibu bekerja terhadap informasi yang diperlukan untuk 

memahami pentingnya pemberian ASI eksklusif serta keterampilan praktis yang dibutuhkan untuk memerah, 

menyimpan, dan memberikan ASI perah [7,8]. Penelitian menunjukkan bahwa dukungan dari tenaga kesehatan 

serta edukasi yang lebih intensif dan inovatif dapat meningkatkan angka keberhasilan pemberian ASI eksklusif, 

bahkan di kalangan ibu yang bekerja [10,11]. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan edukasi yang lebih adaptif 

dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik ibu bekerja. 

Perkembangan teknologi digital membuka peluang baru dalam penyampaian edukasi kesehatan melalui media 

modern seperti video. Media video memiliki potensi besar untuk mengatasi keterbatasan metode edukasi 

tradisional karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan fleksibilitas bagi ibu yang memiliki 

jadwal padat [12,13]. Video menyajikan informasi secara audio-visual yang menarik, interaktif, dan mudah 

dipahami, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan daya ingat penonton [12]. Kombinasi elemen visual, 

suara, animasi, dan teks dalam video menciptakan pengalaman belajar multisensori yang lebih efektif 

dibandingkan media cetak seperti leaflet atau booklet [13,14]. Kemampuan video untuk divisualisasikan dan 

diputar berulang kali memungkinkan audiens untuk memahami materi secara mendalam sesuai dengan kecepatan 

belajar masing-masing [13]. 

Beberapa penelitian telah mengevaluasi efektivitas media video dalam konteks edukasi kesehatan ibu dan anak. 

Safitri dkk (2021) menemukan bahwa video edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu tentang 

ASI eksklusif di Puskesmas Bulu Lor [14]. Namun, penelitian tersebut tidak secara khusus menargetkan ibu hamil 

yang bekerja, sehingga efektivitas metode tersebut pada kelompok dengan karakteristik dan tantangan berbeda 

belum dapat disimpulkan. Tambulana dan Rohmah (2024) membandingkan efektivitas media video dan e-booklet 

terhadap ibu hamil trimester III dan menemukan bahwa video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang tanda bahaya kehamilan [13]. Sayangnya, studi ini juga tidak secara spesifik memfokuskan pada ibu 

bekerja yang memiliki kebutuhan dan hambatan tersendiri. Penelitian lain oleh Wahyuni dkk (2019) menunjukkan 

bahwa video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) [15], 

namun fokus utamanya bukan pada ASI eksklusif dan teknik praktis yang dibutuhkan ibu bekerja seperti memerah 

dan menyimpan ASI. 

Kesenjangan penelitian yang teridentifikasi menunjukkan bahwa meskipun efektivitas media video dalam edukasi 

kesehatan telah terbukti dalam berbagai konteks, penelitian yang secara spesifik mengevaluasi efektivitas media 

video dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja terkait ASI eksklusif masih sangat 

terbatas [16]. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada populasi umum atau ibu rumah tangga tanpa 

mempertimbangkan tantangan unik yang dihadapi ibu bekerja, seperti keterbatasan waktu, kebutuhan informasi 

praktis tentang ASI perah, dan kebutuhan akan media edukasi yang fleksibel [17,18]. Padahal, ibu hamil yang 

bekerja merupakan kelompok yang sangat memerlukan dukungan edukasi khusus karena mereka menghadapi 

dilema antara tuntutan karir dan tanggung jawab memberikan nutrisi terbaik bagi bayinya [6,8]. Kebutuhan akan 

pengetahuan teknis mengenai cara memerah ASI yang benar, penyimpanan ASI yang higienis dan aman, serta cara 

memberikan ASI perah secara tepat menjadi sangat krusial bagi kelompok ini [7,11]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis perbedaan pengetahuan dan 

sikap ibu hamil yang bekerja sebelum dan setelah diberikan edukasi tentang ASI eksklusif melalui media video. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam beberapa aspek: pertama, fokus spesifik pada ibu hamil yang bekerja 

sebagai populasi target yang memiliki karakteristik dan kebutuhan berbeda; kedua, penggunaan media video yang 

dirancang khusus untuk menjawab tantangan praktis yang dihadapi ibu bekerja, termasuk teknik memerah ASI, 
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penyimpanan ASI perah, dan pemberian ASI perah yang aman; ketiga, evaluasi komprehensif terhadap perubahan 

tidak hanya pengetahuan tetapi juga sikap ibu, mengingat sikap merupakan prediktor penting terhadap perilaku 

pemberian ASI eksklusif [19,20]. Dengan menggunakan desain pre-post intervention, penelitian ini akan 

memberikan bukti empiris tentang efektivitas media video sebagai alat edukasi yang dapat diadaptasi untuk ibu 

bekerja dalam konteks Indonesia, khususnya di wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II, Bali. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan program edukasi berbasis 

teknologi digital yang lebih efektif dan efisien dalam mendukung pemberian ASI eksklusif di kalangan ibu bekerja. 

Temuan penelitian juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pembuat kebijakan kesehatan dalam merancang 

intervensi yang lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran spesifik. Secara teoretis, penelitian 

ini akan menambah khazanah pengetahuan dalam bidang kesehatan masyarakat, khususnya terkait pendekatan 

edukasi modern yang mengintegrasikan teknologi digital untuk mendukung keberhasilan program ASI eksklusif 

pada populasi dengan karakteristik khusus. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental dengan rancangan one group pretest-posttest. Desain ini 

melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan pre-test (O1), perlakuan edukasi video (X), dan post-test (O2) 

tanpa kelompok kontrol [1]. Keberhasilan intervensi ditentukan dengan membandingkan skor pengetahuan dan 

sikap sebelum dan setelah perlakuan. 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh ibu hamil yang bekerja di luar rumah dan tercatat di wilayah kerja UPT 

Puskesmas Susut II sebanyak 233 orang. Besar sampel dihitung menggunakan rumus Lameshow dengan tingkat 

kesalahan 5% (Z₁.ₐ = 1,96), power 80% (Z₁.ᵦ = 0,84), prevalensi standar (Pₒ) = 0,60 [2], dan prevalensi populasi 

(Pₐ) = 0,76 [3]: 

 

Keterangan: 

n    = besar sampel 

Z₁.ₐ = standar deviasi pada tingkat kesalahan 5% (1, 96) 

Z₁.ᵦ = power yang ditetapkan peneliti yaitu sebesar 80% (0, 84) 

Pₒ  = prevalensi standar berdasarkan hasil penelitian Wahyuni dkk (2019) sebesar 60 % (0,60)   

Pₐ  = prevalensi populasi berdasarkan hasil penelitian Tambulana dan Rohmah, (2024) sebesar 76,7% (0,76) 

Hitung bagian dalam tanda akar: 

 
Kalikan dengan 𝑍𝛼 dan 𝑍𝛽:  

 
Jumlahkan hasil kedua bagian: 

 
Kuadratkan hasilnya: 

 
Hitung selisih kuadrat antara 𝑃𝑎 dan 𝑃𝑜: 
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Hitung ukuran sampel 𝑛: 

 
Penambahan untuk mengantisipasi drop-out: 

 
Jumlah sampel yang diperlukan: 75 ibu hamil. 

 

Adapun rumus dalam penentuan jumlah sampel tiap desa adalah sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

ni : jumlah sampel pada tiap desa  

Ni  : jumlah populasi tiap desa 

N : jumlah populasi total = 179 orang  

n : besar sampel = 75 orang 

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling pada 6 desa dengan distribusi 

sebagaimana Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Unit Sampel Penelitian 

No Desa Jumlah Populasi Tiap Desa Ni/N x n Jumlah Sampel Tiap Desa 

1 Lumbuan 34 34/233 x 75 11 

2 Cekeng 20 20/233 x 75 6 

3 Sulahan 54 54/233 x 75 17 

4 Apuan 59 59/233 x 75 19 

5 Abuan 33 33/233 x 75 11 

6 Demulih 33 33/233 x 75 11  
Total 233 

 
75 

Kriteria inklusi meliputi: ibu hamil yang bekerja di luar rumah, bersedia berpartisipasi, dapat berkomunikasi 

dengan baik, dan memiliki perangkat untuk memutar video. Kriteria eksklusi: ibu dengan gangguan medis yang 

menghalangi pemberian ASI, tidak bekerja, tidak bersedia mengikuti seluruh rangkaian penelitian, atau melahirkan 

selama periode penelitian. 

2.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner terstruktur dengan 16 pertanyaan mengukur pengetahuan dan sikap 

tentang ASI eksklusif menggunakan skala Guttman (skor 1 untuk jawaban benar, 0 untuk salah). Kuesioner 

diadopsi dari penelitian Sukmawati [4] yang telah tervalidasi dengan nilai r hitung > r tabel (0,361; α=0,05; n=30). 

Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha untuk pengetahuan sebesar 0,812, sikap sebesar 0,780, dan 

total 0,800, mengindikasikan reliabilitas tinggi. 

Media intervensi berupa video edukasi berdurasi 4 menit yang dikembangkan melalui tiga tahap: (1) pra-produksi 

meliputi perencanaan konsep, riset konten, perancangan slide, penulisan naskah, dan persiapan peralatan; (2) 

produksi mencakup pembuatan slide dengan materi ASI perah, teknik memerah, penyimpanan ASI, dan 

perekaman audio; (3) pasca-produksi meliputi editing, pengolahan audio, penambahan efek visual, dan finalisasi 

format video. 

2.4. Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II pada Maret-April 2025 setelah mendapat 

persetujuan etik dari Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Denpasar (Nomor: DP.04.02/F.XXXII.25/383/2025) dan 

izin penelitian dari DPMPTSP Kabupaten Bangli (Nomor: 071/50/III/DPMPTSP). 
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Pengumpulan data dilakukan selama kegiatan posyandu atau kunjungan rumah dengan protokol kesehatan ketat. 

Tahapan meliputi: (1) peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan penelitian; (2) responden mengisi 

lembar Persetujuan Setelah Penjelasan (PSP); (3) pelaksanaan pre-test selama 2 menit; (4) pemberian edukasi 

melalui video selama 3 menit; (5) pemantauan selama 1 minggu melalui WhatsApp group untuk mempelajari 

video; (6) pelaksanaan post-test pada hari ke-8 menggunakan kuesioner yang sama dengan pre-test. 

2.5. Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan SPSS melalui tahapan: (1) editing untuk memeriksa kelengkapan kuesioner; (2) 

coding dengan pengkodean numerik untuk variabel usia, pendidikan, jumlah anak, pekerjaan, dan pengalaman 

menyusui; (3) scoring dengan pemberian nilai 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk salah; (4) entry tabulating ke 

sistem komputer; (5) cleaning untuk memastikan tidak ada kesalahan data. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi skor pengetahuan serta 

sikap menggunakan frekuensi, persentase, rata-rata, dan standar deviasi. Uji normalitas dilakukan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk menentukan distribusi data. Analisis bivariat menggunakan paired 

t-test jika data terdistribusi normal atau Wilcoxon signed-rank test jika data tidak terdistribusi normal untuk 

menguji perbedaan signifikan pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah intervensi dengan tingkat signifikansi 

α=0,05. 

2.6. Pertimbangan Etik 

Penelitian ini menerapkan prinsip etika meliputi:  

(1) keamanan subjek dengan metode non-invasif; (2) privasi dan kerahasiaan data menggunakan kode anonim; (3) 

informed consent tertulis dari setiap responden; (4) keadilan dalam perekrutan tanpa diskriminasi; (5) integritas 

ilmiah dalam pelaporan hasil; (6) tanggung jawab profesional sesuai pedoman etika yang berlaku.  

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Karakteristik Lokasi dan Program Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II, Kecamatan Susut, Kabupaten Bangli, Bali. 

Wilayah ini mencakup area pedesaan dengan populasi mayoritas bekerja sebagai petani, pedagang kecil, atau 

pekerja sektor informal. Puskesmas Susut II menyediakan layanan kesehatan dasar termasuk antenatal care, 

imunisasi, dan edukasi kesehatan reproduksi. 

Program edukasi ASI eksklusif di puskesmas ini dilaksanakan melalui kunjungan ibu hamil trimester ketiga di 

ruang KIA, kelas ibu hamil dan balita bulanan di balai desa atau banjar, serta layanan konseling. Edukasi 

disampaikan oleh bidan, konselor ASI, perawat, petugas gizi, dan kader posyandu dengan sasaran ibu hamil, ibu 

menyusui, suami, dan anggota keluarga lainnya. Media yang digunakan berupa lembar balik dan buku KIA. 

3.2. Karakteristik Responden 

Distribusi karakteristik 75 responden ibu hamil yang bekerja disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Karakteristik Ibu Hamil yang Bekerja 

Karakteristik Responden Kategori N % 

Usia (tahun) <20 35 46,7  
20–28 40 53,3 

Pendidikan SMP 19 25,3  
SMA 20 26,7  
D3 19 25,3  
S1 17 22,7 

Jumlah Anak Anak pertama 31 41,3  
Dua anak 29 38,7  

≥Tiga anak 15 20,0 

Pekerjaan Pegawai swasta 28 37,3  
Pegawai negeri 12 16,0  

Wirausaha 26 34,7  
Lainnya 9 12,0 

Pengalaman Menyusui Pernah 47 62,7  
Belum pernah 28 37,3 

ASI Eksklusif (n=47) Ya 32 68,1  
Tidak 15 31,9 
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Mayoritas responden berusia 20–28 tahun dengan tingkat pendidikan menengah hingga tinggi. Sebagian besar 

merupakan ibu dengan anak pertama, bekerja di sektor swasta dan wirausaha, serta memiliki pengalaman 

menyusui sebelumnya. Dari yang pernah menyusui, 68,1% telah memberikan ASI eksklusif, menunjukkan tingkat 

kepatuhan cukup baik namun masih terdapat ruang peningkatan. 

3.3. Pengetahuan dan Sikap Sebelum Edukasi 

Pengukuran baseline pengetahuan dan sikap responden sebelum intervensi disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengetahuan dan Sikap Sebelum Edukasi Video 

Variabel N Minimum Maksimum Mean SD 

Pengetahuan 75 21 32 28,01 2,463 

Sikap 75 6 11 9,64 1,608 

Rata-rata skor pengetahuan responden adalah 28,01 dengan standar deviasi 2,463, menunjukkan variasi 

pemahaman antar individu. Skor sikap rata-rata 9,64 dengan standar deviasi 1,608 mencerminkan kecenderungan 

sikap cukup positif namun belum mencapai tingkat keyakinan kuat terhadap ASI eksklusif. Variasi ini dapat 

disebabkan oleh perbedaan latar belakang pendidikan, tingkat sosial ekonomi, dan keterpaparan informasi 

kesehatan [1,2]. Keterbatasan waktu dan kurangnya promosi ASI yang terarah bagi ibu bekerja menjadi kendala 

utama dalam peningkatan pengetahuan [3]. 

Berdasarkan teori self-efficacy Bandura, keyakinan individu terhadap kemampuannya melakukan suatu tindakan 

akan memengaruhi motivasi dan perilaku [4]. Ibu hamil yang merasa yakin akan kemampuan menyusuinya 

cenderung memiliki sikap lebih positif terhadap praktik ASI eksklusif [5]. Hasil ini menjadi dasar perlunya 

intervensi edukatif yang dirancang efektif melalui pendekatan media audiovisual [6,7]. 

3.4. Pengetahuan dan Sikap Setelah Edukasi 

Pengukuran pengetahuan dan sikap setelah intervensi video menunjukkan peningkatan signifikan sebagaimana 

tersaji dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Pengetahuan dan Sikap Setelah Edukasi Video 

Variabel N Minimum Maksimum Mean SD 

Pengetahuan 75 34 38 36,63 1,239 

Sikap 75 9 16 12,00 2,296 

Skor rata-rata pengetahuan meningkat menjadi 36,63 dengan standar deviasi lebih rendah (1,239), 

mengindikasikan pemahaman yang lebih merata di antara responden. Rata-rata skor sikap juga meningkat menjadi 

12,00 dengan standar deviasi 2,296, mencerminkan perubahan sikap lebih mendukung terhadap pemberian ASI 

eksklusif. 

Media video terbukti efektif sebagai sarana edukasi karena mampu memperjelas pesan, menarik perhatian, dan 

mempermudah pemahaman, terutama bagi ibu hamil dengan keterbatasan waktu [8,9]. Visualisasi dalam video 

tidak hanya bersifat informatif tetapi juga menyentuh aspek emosional melalui tayangan pengalaman ibu lain, 

manfaat kesehatan bayi, dan rekomendasi medis [10]. Dari perspektif teori perilaku kesehatan, peningkatan 

pengetahuan menjadi faktor kunci mendorong perubahan sikap dan perilaku [11]. 

3.5. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk menentukan metode analisis statistik yang 

sesuai (Tabel 5). 
Tabel 5. Uji Normalitas Data 

Variabel Waktu p-value 

Pengetahuan Sebelum <0,001  
Setelah <0,001 

Sikap Sebelum <0,001  
Setelah <0,001 
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Hasil menunjukkan nilai p<0,001 untuk seluruh variabel, mengindikasikan data tidak terdistribusi normal sehingga 

analisis menggunakan uji non-parametrik Wilcoxon. 

3.6. Analisis Perbedaan Pengetahuan dan Sikap 

Analisis perbedaan menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan signifikan pada kedua variabel (Tabel 

6). 

Tabel 6. Analisis Perbedaan Pengetahuan dan Sikap Pre-Post Edukasi 

Variabel Jumlah (N) Rerata Peringkat Jumlah Peringkat Nilai Z p-value 

Pengetahuan (Setelah - Sebelum) 
     

Peringkat Negatif 0 0,00 0,00 -7,549 0,000 

Peringkat Positif 75 38,00 2850,00 
  

Sama 0 - - 
  

Sikap (Setelah - Sebelum) 
     

Peringkat Negatif 0 0,00 0,00 -7,624 0,000 

Peringkat Positif 75 38,00 2850,00 
  

Sama 0 - - 
  

Seluruh responden mengalami peningkatan pengetahuan dan sikap. Pengetahuan meningkat signifikan dengan Z=-

7,549 dan p=0,000, begitu pula sikap dengan Z=-7,624 dan p=0,000. Hasil ini mengkonfirmasi bahwa edukasi 

melalui media video terbukti efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja terhadap ASI 

eksklusif. 

3.7 Pembahasan 

Berikut dapa disimpulkan hasil penelitian pada pembahasan sebagai berikut: 

 

1 Pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja sebelum diberikan edukasi tentang ASI eksklusif melalui 

media video di wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II. 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa sebelum dilakukan intervensi edukasi melalui media video, tingkat pengetahuan 

dan sikap ibu hamil yang bekerja terhadap pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II 

masih menunjukkan keragaman. Rata-rata skor pengetahuan ibu hamil adalah 28,01 dengan skor terendah 21 dan 

tertinggi 32, serta standar deviasi sebesar 2,463. Sementara itu, skor rata-rata sikap ibu hamil terhadap ASI 

eksklusif adalah 9,64, dengan nilai minimum 6 dan maksimum 11, dan standar deviasi sebesar 1,608. Nilai-nilai 

ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden berada dalam kategori pengetahuan dan sikap sedang hingga 

tinggi, meskipun masih terdapat perbedaan tingkat pemahaman dan pandangan antar individu. 

Variasi skor pengetahuan ini menunjukkan bahwa belum semua ibu hamil memiliki pemahaman yang menyeluruh 

mengenai pentingnya ASI eksklusif, khususnya dalam konteks ibu yang bekerja. Pengetahuan yang belum merata 

ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti latar belakang pendidikan, tingkat sosial ekonomi, dan 

keterpaparan terhadap informasi kesehatan. Beberapa studi sebelumnya menyebutkan bahwa ibu hamil dengan 

pendidikan rendah atau akses informasi yang terbatas cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang rendah terkait 

ASI eksklusif (Gebrekidan dkk, 2020). Selain itu, keterbatasan waktu dan kurangnya promosi ASI yang terarah 

bagi perempuan pekerja juga menjadi kendala utama dalam peningkatan pengetahuan (Ickes dkk, 2021). 

Dalam konteks perilaku kesehatan, pengetahuan merupakan faktor penting namun tidak berdiri sendiri dalam 

menentukan praktik ASI eksklusif. Sikap juga memainkan peran besar. Skor sikap rata-rata sebesar 9,64 

menunjukkan bahwa secara umum ibu memiliki kecenderungan sikap yang cukup positif, namun belum mencapai 

tingkat keyakinan yang kuat terhadap pentingnya ASI eksklusif. Hal ini mencerminkan adanya pengaruh dari 

tekanan sosial, hambatan waktu, serta persepsi ibu terhadap kemampuannya menyusui, yang kerap menjadi 

kendala utama bagi ibu bekerja. Gebrekidan dkk (2020) menjelaskan bahwa ibu bekerja sering mengalami 

kesulitan dalam menjaga kesinambungan pemberian ASI eksklusif karena terbatasnya waktu luang dan tidak 

tersedianya fasilitas laktasi di tempat kerja. 

Lebih jauh, berdasarkan teori self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura, disebutkan bahwa keyakinan individu 

terhadap kemampuannya melakukan suatu tindakan akan memengaruhi motivasi dan perilaku yang dihasilkan 

(Bandura, 1997). Dalam hal ini, ibu hamil yang merasa yakin akan kemampuannya untuk menyusui akan memiliki 

kecenderungan sikap yang lebih positif dan konsisten terhadap praktik ASI eksklusif. Schunk dan DiBenedetto 
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(2021) mendukung hal ini dengan menyebutkan bahwa keyakinan diri (self-efficacy) berperan sebagai prediktor 

utama dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan tindakan, termasuk dalam hal menyusui. 

Hasil pada Tabel 4 juga menjadi dasar perlunya intervensi edukatif yang dirancang secara efektif, salah satunya 

melalui pendekatan media audiovisual. Edukasi melalui media video terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

dan mengubah sikap individu dengan lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional. Safitri dkk (2021) 

melaporkan bahwa pemberian edukasi menggunakan media video memberikan peningkatan signifikan terhadap 

pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif. Penelitian ini menunjukkan bahwa visualisasi dalam bentuk video 

mampu memperjelas informasi, membuatnya lebih menarik, dan memudahkan penerimaan pesan, terutama pada 

ibu yang memiliki keterbatasan waktu untuk mengikuti penyuluhan langsung.  

Media video tidak hanya efektif dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berdampak pada pembentukan 

sikap yang lebih positif. Sejalan dengan penelitian Amelia dan Sitoayu (2023) menyatakan bahwa penyampaian 

informasi menggunakan media audiovisual memiliki keunggulan dalam mengaktifkan pemrosesan kognitif dan 

afektif sekaligus, yang diperlukan dalam perubahan sikap. Penelitian lain oleh Mutiara dkk (2022) mendukung 

temuan ini dengan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan sikap ibu hamil setelah 

diberikan edukasi menggunakan media video, khususnya dalam memahami pentingnya ASI eksklusif bagi bayi 

dan ibu. 

2 Pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja setelah diberikan edukasi tentang ASI eksklusif melalui media 

video di wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II. 

Setelah diberikan edukasi mengenai ASI eksklusif melalui media video, terjadi peningkatan yang signifikan pada 

pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja di wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa skor rata-rata pengetahuan setelah intervensi meningkat menjadi 36,63, dengan nilai 

minimum 34 dan maksimum 38 serta standar deviasi 1,239. Temuan ini mengindikasikan bahwa media video 

merupakan sarana edukasi yang efektif dalam menyampaikan informasi tentang ASI eksklusif. Media ini tidak 

hanya memperjelas isi pesan tetapi juga mampu menarik perhatian dan mempermudah pemahaman, terutama bagi 

ibu hamil yang memiliki keterbatasan waktu karena aktivitas pekerjaan.  

Hasil penelitian Janaetri dkk (2024) menyatakan bahwa keterampilan ibu sesudah diberikan edukasi dengan media 

video mengalami peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa media video yang digunakan cukup efektif 

sebagai salah satu metode yang digunakan cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan seseorang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyaningsih dan Puspitasari (2020), yang menemukan bahwa 

penggunaan media video dalam edukasi kesehatan memberikan hasil yang lebih baik dalam peningkatan 

pemahaman dibandingkan media cetak atau lisan.  

Selain itu, hasil pengukuran terhadap sikap ibu hamil setelah edukasi juga menunjukkan peningkatan yang positif, 

dengan rata-rata skor sebesar 12,00, nilai minimum 9, maksimum 16, dan standar deviasi 2,296. Peningkatan skor 

ini mencerminkan perubahan sikap ibu yang lebih mendukung terhadap pemberian ASI eksklusif. Menurut 

Marlina dkk (2021) bahwa pemberian informasi menggunakan media video yang memudahkan responden dalam 

memahami informasi yang diberikan karena video merupakan media elektronik visual. Sejalan dengan hasil 

penelitian Jannah dkk (2021), edukasi melalui video mampu memengaruhi aspek afektif seseorang karena 

visualisasi yang disampaikan tidak hanya bersifat informatif tetapi juga menyentuh sisi emosional dan sosial. 

Melalui tayangan video yang menampilkan pengalaman ibu lain, manfaat kesehatan bayi, serta rekomendasi medis 

tentang ASI eksklusif, ibu hamil dapat memperoleh gambaran yang lebih nyata dan termotivasi untuk berperilaku 

mendukung pemberian ASI. 

Dari perspektif teori perilaku kesehatan, peningkatan pengetahuan menjadi faktor kunci yang dapat mendorong 

perubahan sikap dan perilaku individu (Rosenstock, 1974). Pengetahuan yang baik mengenai manfaat ASI, cara 

pemberian, serta dampaknya terhadap tumbuh kembang bayi akan membentuk persepsi positif dan meningkatkan 

keyakinan ibu terhadap pentingnya praktik ASI eksklusif. Dengan demikian, edukasi melalui media video tidak 

hanya meningkatkan pemahaman secara kognitif, tetapi juga menumbuhkan sikap positif yang mendukung 

perilaku sehat. 

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa intervensi edukasi berbasis video memberikan dampak yang 

nyata terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja. Edukasi semacam ini layak 
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dipertimbangkan sebagai bagian dari program promosi kesehatan di fasilitas pelayanan primer, karena mampu 

menjangkau kelompok sasaran dengan keterbatasan waktu, meningkatkan pemahaman, serta membentuk sikap 

yang mendukung keberhasilan ASI eksklusif di masyarakat. 

3 Analisis perbedaan pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja sebelum dan setelah diberikan edukasi 

tentang ASI eksklusif melalui media video di wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II. 

Analisis perbedaan pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja sebelum dan setelah diberikan edukasi tentang 

ASI eksklusif melalui media video bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh edukasi tersebut terhadap 

peningkatan pengetahuan dan sikap ibu hamil. Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, dapat disimpulkan bahwa edukasi 

tentang ASI eksklusif melalui media video terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan 

pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh responden (75 orang) mengalami peningkatan baik dalam pengetahuan 

maupun sikap mereka terhadap ASI eksklusif setelah diberikan edukasi. Pada variabel pengetahuan, hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan peringkat positif yang mencapai 75 responden, rerata 

peringkat sebesar 38,00, nilai Z = -7,549, dan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa setelah 

diberikan edukasi, pengetahuan ibu hamil yang bekerja tentang ASI eksklusif mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan. Pengetahuan yang meningkat ini mengindikasikan bahwa edukasi melalui media video berhasil 

menyampaikan informasi yang diperlukan oleh ibu hamil, sehingga mereka lebih memahami pentingnya 

memberikan ASI eksklusif bagi kesehatan bayi dan ibu. 

Demikian pula, pada variabel sikap, hasil uji Wilcoxon juga menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan 

peringkat positif yang sama sebanyak 75 responden, rerata peringkat sebesar 38,00, nilai Z = -7,624, dan nilai p = 

0,000 (p < 0,05). Peningkatan sikap ini mengindikasikan bahwa ibu hamil yang bekerja mengalami perubahan 

sikap yang positif setelah mendapatkan edukasi tentang ASI eksklusif. Sikap positif ini mencerminkan bahwa ibu 

hamil yang awalnya mungkin memiliki keraguan atau kurang mendukung pemberian ASI eksklusif, setelah 

diberikan edukasi, menjadi lebih percaya diri dan mendukung keputusan untuk memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya. 

Hasil ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa edukasi kesehatan yang efektif dapat mempengaruhi 

perubahan pengetahuan dan sikap individu. Menurut Ajzen (1991), sikap seseorang terhadap suatu perilaku, dalam 

hal ini pemberian ASI eksklusif, dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimilikinya. Pendidikan yang disampaikan 

dengan metode yang menarik, seperti melalui media video, dapat meningkatkan pemahaman dan mengubah sikap 

ibu hamil yang bekerja mengenai pemberian ASI eksklusif. Edukasi melalui video memungkinkan penyampaian 

informasi secara visual dan lebih mudah dipahami, yang pada gilirannya dapat mengubah sikap dan perilaku ibu 

hamil. 

Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini. Penelitian oleh Kurniawati dan Sari (2020) menunjukkan 

bahwa ibu hamil yang mendapatkan edukasi tentang ASI eksklusif melalui berbagai media, termasuk video, 

cenderung mengalami peningkatan pengetahuan dan sikap yang lebih positif terhadap pemberian ASI eksklusif 

(Kurniawati dan Sari, 2020). Selain itu, penelitian oleh Pratama dan Sari (2019) juga menemukan bahwa 

peningkatan pengetahuan ibu hamil berpengaruh terhadap sikap mereka dalam mendukung ASI eksklusif, dan 

perubahan sikap ini berkontribusi pada keputusan mereka untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayi mereka 

(Pratama dan Sari, 2019). 

Secara keseluruhan, hasil analisis perbedaan pengetahuan dan sikap ibu hamil yang bekerja sebelum dan setelah 

diberikan edukasi tentang ASI eksklusif melalui media video menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan telah 

memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap ASI 

eksklusif. Hal ini menunjukkan bahwa media video merupakan salah satu metode yang efektif dalam memberikan 

edukasi kesehatan kepada ibu hamil, terutama dalam meningkatkan pemahaman dan dukungan terhadap 

pemberian ASI eksklusif. 

3.8 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil dan penerapan temuan. 

Keterbatasan tersebut berasal dari berbagai aspek, baik terkait metodologi, sampel, maupun faktor eksternal yang 
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tidak dapat sepenuhnya dikendalikan oleh penulis. Beberapa kelemahan utama dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Metode pengukuran: penggunaan kuesioner dapat menimbulkan bias sosial atau pengingat, di mana 

responden mungkin memberikan jawaban yang dianggap sesuai dengan harapan, bukan yang sebenarnya 

mencerminkan pemahaman mereka. 

2. Desain penelitian: tanpa kelompok kontrol, perubahan pengetahuan dan sikap tidak sepenuhnya dapat 

dipastikan disebabkan oleh intervensi edukasi, karena ada faktor lain yang mungkin memengaruhi hasil. 

3. Sampel terbatas: sampel penelitian hanya mencakup ibu hamil yang bekerja di wilayah UPT Puskesmas Susut 

II, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas. 

4. Metode edukasi: penelitian ini hanya menggunakan video sebagai media edukasi, tanpa membandingkan 

efektivitas dengan metode lain, seperti pembelajaran tatap muka atau media cetak. 

5. Durasi pemantauan: pengukuran dilakukan hanya setelah edukasi tanpa tindak lanjut jangka panjang, 

sehingga tidak dapat menilai efek jangka panjang dari edukasi tersebut. 

6. Variabel luar: faktor eksternal seperti dukungan sosial atau pengalaman pribadi ibu hamil yang tidak dapat 

dikendalikan dalam penelitian ini mungkin memengaruhi hasil. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh edukasi ASI eksklusif melalui media video terhadap pengetahuan 

dan sikap ibu hamil yang bekerja di wilayah kerja UPT Puskesmas Susut II, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan pada kedua variabel setelah intervensi dilakukan. Sebelum diberikan edukasi melalui 

media video, rata-rata skor pengetahuan ibu hamil yang bekerja berada pada angka 34,00 dengan standar deviasi 

1,195, sementara rata-rata skor sikap berada pada angka 9,00 dengan standar deviasi 1,857. Setelah intervensi 

edukasi menggunakan media video, terjadi peningkatan yang cukup substansial dimana rata-rata skor pengetahuan 

meningkat menjadi 36,63 dengan standar deviasi 1,239, dan rata-rata skor sikap meningkat menjadi 12,00 dengan 

standar deviasi 2,296. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan antara pengetahuan dan sikap ibu hamil 

sebelum dan sesudah edukasi adalah signifikan secara statistik (nilai p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa 

media video efektif sebagai alat edukasi untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif ibu hamil 

yang bekerja terhadap pemberian ASI eksklusif. Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan edukasi modern 

berbasis teknologi digital seperti video dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi keterbatasan waktu dan 

fleksibilitas yang dihadapi oleh ibu bekerja dalam mengakses informasi kesehatan. Berdasarkan temuan penelitian 

ini, beberapa saran dapat diajukan kepada pihak-pihak terkait. Bagi petugas kesehatan, disarankan untuk 

memperluas dan melakukan edukasi ASI eksklusif menggunakan media video secara rutin kepada ibu hamil yang 

bekerja, serta mengkombinasikannya dengan metode edukasi lainnya untuk hasil yang lebih optimal. Bagi UPT 

Puskesmas Susut II, diharapkan dapat mengintegrasikan video edukasi ke dalam agenda rutin pelayanan kesehatan 

ibu hamil dan posyandu, serta memperhatikan faktor pendukung lainnya seperti penyediaan fasilitas laktasi yang 

memadai. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan cakupan wilayah yang 

lebih luas, sampel yang lebih bervariasi, mengkaji efektivitas media edukasi lainnya, serta melakukan studi 

longitudinal untuk mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap praktik pemberian ASI eksklusif. 
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